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Motto:

"Keberanian bukan timbul tanpa ketakutan, 
tapi kemampuan untuk memutuskan bahwa sesuatu hal 

lebih penting dari rasa takut"

r
"Once you learn to quit, it becomes a habitf (Vince Lombart) 

"Belajarlah kepada mata, jangan belajar kepada tangan."

*
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THE ABILITY OF Neptunia oleracea Lour. IN AMMONIA LIQUID WASTE 
PHYTOREMEDIATION OF PT. PUSRI

By

LILIAN FERDINI A. 
09043140049

ABSTRACT

The research about “Ability of Neptunia oleracea Lour. in ammonia liquid waste 
phytoremediation of PT. PUSRI” has been done on December 2008 until January 2009 at 
green house of Plant Ecology Laboratory and Microbiology Laboratory, Department of 
Biology, Mathematics and Natural Science Faculty, Sriwijaya University. The aim of the 
research was to point out the ability of Neptunia oleracea Lour. as phytoremediation agent 
in ammonia liquid waste, and also to observe about the growth of plant. The design was 
used Completely Randomized Design (CRD) with treatment of ammonia dose in liquid 
waste are twenty ppm, fourty ppm, sixty ppm, eighty ppm, onehundred ppm and without 
waste (control). The Results of research showed that N. oleracea can be used as 
phytoremediation agent because can reduced polution in liquid waste and might grown, 
with ffesh weight accretion was 41.55 g and rate of growth 1.39 g/day. N. oleracea 
degraded ammonia dose in the amount of 44.37 ppm, neutralizing pH, improving dissolve 
oxygen dose in the amount of 1.76 ppm.

Key word : waste water, ammonia, phytoremediation, Neptunia oleracea Lour.
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KEMAMPUAN Neptunia oleracea Lour, DALAM FITOREMEDIASI 
LIMBAH CAIR AMONIAK PT. PUSRI

Oleh

LILIAN FERDINI A. 
09043140049

ABSTRAK

Penelitian tentang Kemampuan Neptunia oleracea Lour. dalam fitoremediasi limbah 
cair amoniak PT. PUSRI telah dilakukan pada bulan Desember 2008 sampai dengan 
Januari 2009 bertempat di Rumah Kaca Laboratorium Ekologi Tumbuhan dan 
Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan Biologi FMIPA, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan Neptunia oleracea Lour. sebagai agen 
fitoremediasi pada limbah cair amoniak, serta untuk mengamati pertumbuhan tanaman. 
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan 
kadar amoniak dalam limbah sebesar 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, 100 ppm dan 
tanpa air limbah (kontrol). Hasil penelitian menunjukan bahwa N. oleracea dapat 
digunakan sebagai agen fitoremediasi karena mampu menurunkan kadar pencemar dalam 
limbah cair dan mampu tumbuh, dengan pertambahan berat segar sebesar 52,1 g dan 
kecepatan pertumbuhan 1;74 g/hr. N. oleracea mampu menurunkan kadar amoniak sebesar 
44,37 ppm, menetralkan pH, meningkatkan kadar oksigen terlarut sebesar 1,76 ppm.

Kata kunci: limbah cair, amoniak, fitoremediasi, Neptunia oleracea Lour.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Produsen pupuk urea di Indonesia salah satunya adalah PT. Pupuk Sriwidjaja 

(PUSRI) yang berlokasi di kota Palembang, Sumatera Salatan. Seperti halnya pada 

jenis industri lain, PT. PUSRI sebagai industri pupuk urea dalam operasional kegiatan 

produksinya selain menghasilkan produk juga menghasilkan limbah, baik limbah cair, 

limbah padat, maupun polutan ke udara. Salah satu kegiatan industri pupuk PT. PUSRI 

yang berpotensi menimbulkan dampak pencemaran lingkungan adalah kegiatan 

pembuangan limbah cair ke perairan sungai Musi.

Limbah cair yang dihasilkan haruslah diolah terlebih dahulu, sehingga tidak

mengakibatkan pencemaran pada lingkungan. Metode pengolahan dan jenis peralatan 

yang akan digunakan dalam pengolahan air limbah dapat ditetapkan dengan cara 

mengetahui komposisi yang terkandung dalam air limbah tersebut. Sehingga langkah 

berikutnya adalah pengurangan kadar senyawa pencemar sampai pada kadar yang 

diinginkan sesuai dengan ketentuan baku mutu lingkungan yang berlaku. Berdasarkan 

Keputusan Mentri Negara Lingkungan Hidup No 122 tahun 2004, beban pencemaran 

maksimal untuk industri pupuk urea adalah kadar amoniak sebesar 0,75 kg/ton dan pH 

6-10 (Lampiran 7.)

Sebagian besar polusi air yang disebabkan oleh PT. PUSRI dihasilkan dari pabrik

Air limbah tersebut biasanya mempunyai bahan pencemar dengan kadar 

tinggi berupa amoniak, nitrit, nitrat, urea, oil, carbamate, BOD dan

urea. yang

COD, dan

1
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Suspended solids. Sebagai tambahan, ada pula sebagian kecil dari Chlonda (Cl), Sulfat

(S04), Fosfat (P04) yang ditemukan di air limbah.

Pembuangan air limbah ke sungai dapat mengakibatkan pencemaran di badan air. 

Adanya pencemaran di badan air dapat menyebabkan dampak bagi kehidupan biota 

perairan dan manusia. Tingginya kadar amoniak diperairan dapat menyebabkan 

terganggunya proses pengikatan oksigen oleh darah pada ikan yang kemudian dapat 

menyebabkan sufokasi (kekurangan oksigen) dan kematian (Effendi 2003 : 151). 

Pencemaran pada badan air juga dapat mencemari air minum dan terjadinya iritasi kulit 

pada manusia. Selain itu, tingginya kadar amoniak diperairan dapat menyebabkan 

eutrofikasi dari ganggang dan tanaman air lainnya yang terdapat di perairan 

(Darmono 2006 : 32).

Komitmen dari PT. PUSRI untuk terus meningkatkan pengelolaan lingkungan 

telah tertuang dalam Kebijakan Lingkungan tentang upaya peningkatan dan 

penyempurnaan pengelolaan lingkungan. Kegiatan atau proyek pengelolaan

lingkungan telah dilakukan sejak tahun 1991 hingga sekarang. Pengolahan air limbah 

di pabrik PT PUSRI, Palembang dilaksanakan dengan dioperasikannya pemakaian 

Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) dan Minimasi Pemisah Air Limbah (MPAL). 

Salah satu upaya penyempurnaan pengelolaan limbah yang dilakukan oleh PT. PUSRI 

yaitu dengan menggunakan prinsip fitoremediasi yang dilakukan pada Wetland 

IPAL PT. PUSRI (Anonim8 2007 : _ ) .

Fitoremediasi didefenisikan sebagai

area

pencucian polutan yang dimediasi 

oleh tumbuhan termasuk pohon, rumput-rumputan, dan tumbuhan air. Pencucian 

tersebut dapat berarti penghancuran, inaktivasi, atau imobilisasi polutan ke dalam
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bentuk yang tidak berbahaya (Chaney e t al. 1995 dalam Hidayati 2004 . 1 ). 

Fitoremediasi mencakup penyerapan kontaminan oleh akar tumbuhan dan translokasi 

atau akumulasi senyawa itu kebagian tumbuhan seperti akar, daun dan batang 

(Budi & Joko, 2006 dalam Sitorus 2007 : 1).

Proses fitoremediasi yang telah dilaksanakan di Wetland area IPAL PT. PUSRI 

selama ini dilakukan dengan menggunakan tanaman eceng gondok 

(Eichhornia crassipes Solm.). Akan tetapi eceng gondok sebagai media penyerap zat 

pencemaran di Wetland area tidak tumbuh dan berkembang dengan baik bahkan 

mengalami kematian, sehingga perlu adanya alternatif tanaman lain dalam proses

fitoremediasi ini.

Alternatif tanaman yang berpotensi dalam fitoremediasi tersebut adalah 

Neptunia oleracea Lour. Tanaman ini diduga dapat menurunkan kadar amoniak pada 

air limbah PT. PUSRI karena tanaman ini mampu memanfaatkan amoniak yang 

terkandung dalam limbah cair sebagai nutrisi, yaitu sebagai sumber N. Oleh karena itu, 

walaupun N. oleracea merupakan salah satu gulma di perairan, akan tetapi tanaman ini 

dapat memperbaiki kualitas air pada badan air.

Proses penyerapan amoniak oleh tanaman dimanfaatkan dalam proses

metabolisme tanaman tersebut. Akan tetapi, amoniak ini tidak dapat langsung diserap 

olah tanaman, karena amoniak bersifat toksit pada tanaman, maka dengan bantuan

bakteri nitrifikasi, amoniak akan diubah terlebih dahulu menjadi nitrit (NO2 ) dan nitrat 

(NO3-) melalui proses nitrifikasi. Selanjutnya, setelah nitrat diserap oleh akar, maka 

beberapa enzim tumbuhan akan mereduksi ion nitrat tersebut kembali menjadi ion
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asam amino danamonium, sehingga enzim lain dapat menggabungkannya dengan

senyawa organik lainnya.

Neptunia oleracea mampu berkembang biak dengan cepat. Berdasarkan uji 

telah dilaksanakan sebelumnya, tunas-tunas baru tumbuh pada

, tanaman ini

pendahuluan yang

percabangan akar setelah 6 hari penanaman. Menurut Anonim (2008 : _ ) 

juga merupakan tanaman legum akuatik yang mampu memfiksasi nitrogen, fiksasi

nitrogen dilakukan dengan cara bersimbiosis dengan Rhizobia yang terdapat pada bintil

akarnya.

Reddy, (1990) dalam Sitorus (2007 : 2 ) menerangkan bahwa kehadiran tanaman 

air di dalam kolam pengolahan sangat potensial untuk menyaring dan menyerap bahan 

yang terlarut dalam limbah, melangsungkan pertukaran dan penyerapan ion, serta 

memelihara kondisi perairan dari pengaruh angin, sinar matahari dan suhu. Selain itu 

tanaman air juga aman, relatif sedarhana, dan murah.

Peluang untuk memanfaatkan tanaman air dalam proses fitoremediasi dalam 

pengolahan air yang tercemar sangatlah memungkinkan. Selain banyak fakta yang 

diamati di alam, juga telah banyak dilakukan studi mengenai kemampuan tanaman air 

untuk menurunkan kadar pencemar pada limbah dan pada umumnya menunjukkan 

hasil yang positif. Dengan demikian, kemungkinan untuk mengembangkan potensi 

yang dimiliki oleh tanaman air sangat tergantung pada kemampuan untuk menentukan 

kondisi ideal bagi tanaman air sehingga dapat bekerja secara optimal dalam proses 

fitoremediasi (Yusuf, 2001 dalam Sitorus 2007 : 5).
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1.2. Perumusan Masalah

Proses fitoremediasi yang dilakukan dengan menggunakan eceng gondok 

(Eichhornia crassipes Solm.) sebagai media penyerap zat pencemar di Wetland area 

IPAL PT. PUSRI selama ini mengalami kegagalan, karena eceng gondok yang ditanam 

tidak berkembang dengan baik bahkan mengalami kematian. Oleh karena itu, sebagai 

alternatif lain tanaman yang berpotensi digunakan adalah Neptunia oleracea Lour., 

karena tanaman ini mampu memanfaatkan amoniak yang terkandung dalam limbah cair 

sebagai sumber nutrisi, yaitu sumber nitrogen. Oleh karena itu, perlu diteliti 

kemampuan N. oleracea dalam menurunkan konsentrasi bahan pencemar dalam limbah 

cair, yaitu berupa penurunan kadar amoniak, penetralan pH, dan peningkatan kadar 

oksigen terlarut perairan.

1.3. Hipotesis

Neptunia oleracea Lour. diduga mampu menurunkan kadar amoniak, menetralkan 

pH dan meningkatkan kadar oksigen terlarut pada air yang tercemar limbah amoniak.

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi Neptunia oleracea sebagai 

agen fitoremediasi pada limbah cair amoniak, dengan parameter kemampuan dalam 

penurunan kadar amoniak; penetralan pH; dan peningkatan kadar oksigen terlarut pada 

limbah, serta untuk mengamati pertumbuhan tanaman.
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1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang alternatif tanaman

selain eceng gondok sebagai media penyerap limbah amoniak, dan dapat memanfaatkan

N. oleracea sebagai agen fitoremediasi pada limbah industri pupuk urea.
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